BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

1)

2)

Keanekaragaman jenis burung di Kawasan Hutan Danau Rana Mese Taman
Wisata Alam Ruteng sebanyak 429 individu dari 32 jenis burung yang
terdapat pada 4 jalur pengamatan. Jenis burung yang paling banyak di jumpai
pada setiap jalur pengamatan yakni Walet palem asia (Cypsiurus balasiensis),
Burung gereja erasia (Passer montanus), Burung madu matari (Cinnyris
solaris), dan Itik alis putih (Anas querquedula). Nilai keanekaragaman (H”)
tertinggi terdapat pada jalur Il = 2,550 dan keanekaragaman yang terendah
pada jalur | = 2,304.

Pengaruh ketinggian tempat dapat memberikan dampak pada jenis burung
yang ditemukan, hal ini disebabkan oleh semakin tinggi letak ketinggian
maka dapat memberikan pengaruh pada jenis vegetasi tumbuhan yang
mendukung keberadaan jenis burung tertentu. Vegetasi tumbuhan dapat

dipengaruhi oleh faktor suhu, intensitas cahaya sesrta kelembapan udara.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian di Kawasan Hutan Danau Rana Mese, Taman

Wisata Alam Ruteng, maka saran yang dapat diberikan dalam penelitian ini

adalah:

1)

Mengingat pentingnya fungsi hutan bagi komunitas burung maupun

keseimbangan ekosistem mahluk hidup, maka sangat di anjurkan kepada
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2)

3)

4)

masyarakat yang berada pada sekitar kawasan agar tidak lagi memanfaatkan
ekosistem hutan sebagai sumber matapencarian.

Perlu melakukan usaha konservasi khususnya aspek perlindungan dalam
rangka menjaga dan melestarikan ekosistem hutan serta perairan di Rana
Mese agar dapat memberikan dampak yang baik bagi kelangsungan hidup
jenis satwa yang menempati wilayah tersebut.

Bagi peneliti selanjudnya diharapkan untuk mempelajari cuaca yang sering
terjadi pada lokasi penelitian agar hal tersebut tidak menjadi kendala dalam
proses pengambilan data saat melakukan penelitian di Kawasan Hutan Danau
Rana Mese Taman Wisata Alam Ruteng.

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa TWA Ruteng dapat menjadi salah

satu pusat pengamatan burung di Nusa Tenggara.
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